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BAB V  

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang terdapat pada bab 

sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan, bahwa: 

1. Kondisi Pasar Setro Makmur saat ini berada dalam kondisi yang tidak stabil 

secara ekonomi, mengalami penurunan kondisi dibandingkan dengan sebelum 

masa pandemi Covid-19. Tetapi masih dapat dikatakan juga dalam kondisi 

yang cukup dinamis karena tidak setiap hari Pasar Setro Makmur akan sepi 

pengunjung meskipun pasar ini sedang mengalami kondisi krisis yang 

disebabkan oleh beberapa faktor seperti menurunnya ekonomi, perubahan 

pola belanja masyarakat, dan banyak pesaing. 

2. Pedagang tradisional merasakan dampak yang disebabkan oleh kondisi Pasar 

Setro Makmur saat ini seperti penurunan pola belanja masyarakat dan daya 

beli masyarakat yang berdampak langsung pada penjualan, kenaikan harga 

bahan baku dan biaya lainnya yang tidak sebanding dengan keuntungan, 

ketatnya tingkat persaingan dari dalam pasar maupun luar pasar. 

3. Dalam menghadapi dampak tersebut, pedagang tradisional juga hrsu 

menghadapi tantangan yang cukup berat seperti kehilangan pelanggan tetap, 

sulitnya mencari pelanggan baru, sehingga hal tersebut juga dapat 

mengganggu psikologis pedagang tradisional yang mengarah pada perasaan 

putus asa dan cemas. 
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4. Strategi yang digunakan pedagang tradisional untuk menghadapi dampak dan 

tantangan tersebut masih terkesan sederhana dan tidak ada strategi khusus 

yang digunakan seperti menjaga harga jual tetap stabil, mengandalkan dan 

mempertahankan pelanggan tetap, dan memberikan potongan atau diskon. 

Namun, strategi tersebut ini belum cukup untuk mengatasi tekanan ekonomi 

yang dihadapi. 

5. Mayoritas pedagang tradisional masih tidak memahami bagaimana konsep 

ketahanan keuangan karena tingkat literasi pedagang tradisional masih 

tergolong rendah, pemahaman mengenai pembukuan keuangan yang 

terstruktur, karena bagi pedagang tradisional keuangannya akan tetap stabil 

tanpa harus memahami konsep ketahanan keuangan. 

6. Hambatan yang dihadapi oleh pedagang tradisional dalam meningkatkan 

ketahanan keuangan seperti minimnya pengetahuan dan kurangnya minat 

literasi keuangan, kurangnya pengetahuan mengenai pembukuan keuangan, 

rendahnya minat pedagang tradisional untuk mempelajari pengelolaan 

keuangan. Hal tersebut menjadi fokus utama pedagang tradisional untuk 

mencari solusi menghadapi hambatan yang ada. 

7. Strategi yang digunakan pedagang tradisional untuk mempertahankan dan 

meningkatkan ketahanan keuangan seperti mengurangi penggunaan modal 

dan mengurangi barang dagang, menjual aset pribadi dan mengambil kredit  

atau pinjaman meskipun memiliki risiko menambah beban pedagang 

tradisional. 
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8. Tolak ukur untuk keberhasilan keuangan bagi pedagang tradisional cenderung 

bersifat pribadi dan realistis seperti melunasi utang, memiliki rumah sendiri, 

menyekolahkan anak, hingga menunaikan ibadah haji/umroh. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa keberhasilan keuangan lebih diukur dari kestabilan dan 

pencapaian tujuan hidup daripada pencatatan keuangan yang terstruktur. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan pengalaman selama masa penelitian, 

maka saran yang dapat diberikan untuk mengatasi berbagai masalah yang  

terjadi, sebagai berikut: 

1. Bagi Pedagang Tradisional di Pasar Setro Makmur 

Pedagang tradisional di Pasar Setro Makmur diharapkan untuk 

mengetahui, mengenal, dan memperlajari lebih mendalam mengenai 

pengelolaan keuangan yang dan untuk menjaga kestabilan ketahanan 

keuangannya. Hal tersebut dapat dilakukan dengan pemanfaatan teknologi 

yang juga dapat mendorong usaha dalam bentuk promosi melalui media 

sosial atau marketplace. Sehingga lebih besar jangkauan yang didapatkan 

oleh pedagang tradisional. 

2. Bagi Pengurus Pasar Setro Makmur 

Pengurus Pasar sebaiknya melakukan upaya edukasi keuangan yang  

melalui pelatihan dengan cara sederhana mengenai pemahaman tentang 

ketahanan keuangan. Hal tersebut dapat dilakukan oleh pengurus pasar 

sebagai pendampingan dasar seperti promosi sederhana, sosialisasi 

sederhana mengenai keuangan dan strategi untuk meningkatkan 
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keberlangsungan usahanya. Pengurus pasar juga dapat mendukung 

keberlangsungan pasar tradisional dengan cara memberikan inovasi baru 

dan revitalisasi pasar agar lebih menarik minat pembeli dan diharapkan 

dapat menerapkan evaluasi dan monitoring rutin terhadap kondisi pasar 

untuk membuat kebijakan yang lebih tepat sasaran dan responsif. 

3. Bagi Pembeli atau Pelanggan 

Sebagai pembeli  yang bertempat tinggal di sekitar Pasar Setro 

Makmur diharapkan memulai kebiasaan lama dengan berbelanja di pasar 

tradisional dibanding marketplace dan toko modern lainnya, karena selain 

akan meningkatkan pendapatan pedagang tradisional, hal tersebut dapat 

digunakan untuk menjalin silaturahmi antar sesama. 

4. Bagi Penulis Selanjutnya 

Penulis selanjutnya diharapkan dapat memperkaya penelitian dan 

studi yang telah dilakukan dengan lebih memahami dan mendalami setiap 

faktor, kendala, dan dampak yang berpngaruh terhadap ketahanan 

keuangan pedagang tradisional. 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan dalam penelitian ini terdapat pada subjektifitas dari 

penulis. Hal tersebut dapat mempengaruhi interpretasi atau pemahaman arti 

yang tersembunyi dalam wawancara yang akan meningkatkan risiko kebiasan 

data. Keterbatasan penelitian ini juga berasal dari tertutupnya beberapa 

informan, sehingga sedikit menyulitkan penulis dalam mencari informan lebih 

dalam. Hal tersebut dikarenakan beberapa pedagang tradisional tidak ingin 
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identitasnya terlalu diungkapkan dalam penelitian meskipun telah mencapai 

kesepakatan untuk melakukan penelitian.  

Berdasarkan keterbatasan tersebut, penulis dapat mengatasi hal tersebut 

dengan menggunakan proses triangulasi sumber dengan memeriksa data sesuai 

fakta dan beberapa informan penelitian lainnya. Penelitian ini juga 

menggunakan triangulasi metode pengumpulan data antara lain observasi dan 

wawancara untuk memperkuat validitas data yang diperoleh di lapangan. 


